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Abstract: Karena pentingnya parenting maka penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi parenting
positif dalam meningkatkan karakter anak usia dini di. Parenting positif merupakan metode pengasuhan yang berfokus
pada pengembangan emosional dan sosial anak melalui pendekatan yang penuh kasih sayang, komunikasi terbuka, dan
disiplin yang konsisten namun lembut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melibatkan 12 orang tua
sebagai partisipan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan parenting positif mampu meningkatkan karakter anak usia dini dalam
aspek kemandirian, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Anak-anak yang diasuh dengan pendekatan ini menunjukkan
perilaku yang lebih kooperatif, empati, dan mampu mengelola emosi dengan baik. Kesimpulan dari penelitian ini
menekankan pentingnya edukasi dan dukungan kepada orang tua dalam menerapkan teknik parenting positif guna
mendukung perkembangan karakter anak secara holistic.
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Pendahuluan

Pembentukan karakter anak usia dini merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan mereka. Pada masa ini, anak-anak mulai belajar tentang nilai-nilai, norma,
serta perilaku yang akan membentuk kepribadian mereka di masa depan. Pendidikan
karakter yang efektif tidak hanya dilakukan di lembaga pendidikan seperti taman kanak-
kanak, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan di rumah. Salah
satu pendekatan yang dapat mendukung pembentukan karakter anak usia dini adalah
parenting positif. Parenting positif adalah metode pengasuhan yang menekankan pada
komunikasi yang efektif, kedisiplinan tanpa hukuman keras, serta pemberian kasih
sayang dan dukungan emosional yang kuat dari orang tua.

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang diasuh dengan gaya parenting
positif cenderung memiliki karakter yang lebih baik, seperti empati, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kemampuan untuk mengelola emosi. Orang tua memainkan peran
sentral dalam menerapkan pendekatan ini, terutama pada usia dini ketika anak berada
dalam masa kritis perkembangan kognitif dan emosional. Oleh karena itu, sangat penting
bagi orang tua untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip parenting positif dalam
kehidupan sehari-hari.

Kelompok Bermain merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
memiliki fokus pada pengembangan karakter anak melalui kemitraan dengan orang tua.
Dalam konteks ini, implementasi parenting positif di rumah dapat memainkan peran
penting dalam mendukung tujuan pendidikan . Namun, belum banyak penelitian yang
mengkaji secara mendalam bagaimana pola pengasuhan ini diterapkan dan dampaknya
terhadap perkembangan karakter anak di lingkungan tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
implementasi parenting positif anak wusia dini dan bagaimana pola asuh ini
mempengaruhi pembentukan karakter anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi orang tua dan pendidik dalam mengoptimalkan peran mereka
dalam membentuk karakter anak melalui pendekatan parenting positif.

Metode
Jenis Penelitian

Jurnal penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Metode ini dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana implementasi parenting
positif diterapkan oleh orang tua di Paud dan dampaknya terhadap karakter anak usia
dini. Studi kasus memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap konteks sosial dan
interaksi dalam keluarga yang menggunakan parenting positif.

Partisipan

Partisipan penelitian ini terdiri dari 12 orang tua anak usia dini yang terdaftar di
PAUD . Partisipan dipilih melalui teknik purposive sampling, di mana orang tua yang
memiliki pengalaman menerapkan parenting positif dan bersedia berpartisipasi dalam
penelitian diprioritaskan. Selain itu, 3 guru dan 1 kepala sekolah juga dilibatkan sebagai
informan untuk mendapatkan perspektif dari lingkungan pendidikan
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Prosedur penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap persiapan dimana peneliti
mengidentifikasi partisipan yang relevan dan memperoleh izin dari pihak sekolah serta
orang tua untuk berpartisipasi dalam penelitian.Pengumpulan data, Wawancara
mendalam dengan orang tua, observasi interaksi antara orang tua dan anak di rumabh,
serta studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data terkait implementasi
parenting positif. Analisis data, lalu Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama mengenai pengaruh parenting positif terhadap
karakter anak usia dini

Instrument penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi , Pedoman yang berisi
pertanyaan terbuka yang dirancang untuk menggali informasi mengenai pengalaman dan
persepsi orang tua tentang parenting positif dan dampaknya terhadap anak. Digunakan
untuk mencatat perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak, khususnya dalam
konteks permainan dan pembelajaran di rumah. Berupa catatan harian atau laporan
perkembangan anak yang disediakan oleh orang tua dan guru, untuk melacak perubahan
dalam karakter anak selama implementasi parenting positif.

Teknik pengambilan data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama. Orang tua dan
guru diwawancarai secara individual untuk memahami pandangan mereka tentang
penerapan parenting positif. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap interaksi
antara orang tua dan anak di rumah untuk mengamati secara langsung penerapan
prinsip-prinsip parenting positif. Data sekunder berupa laporan perkembangan anak dari
guru dan catatan harian orang tua dianalisis untuk melihat perubahan karakter anak.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik . Setelah
wawancara dan observasi selesai, semua data dikodekan berdasarkan tema-tema yang
relevan dengan implementasi parenting positif. Data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi dikategorikan ke dalam tema-tema seperti disiplin, tanggung jawab,
kemandirian, dan empati. Data yang telah dikelompokkan kemudian dianalisis lebih
lanjut untuk memahami pola-pola yang muncul dan bagaimana parenting positif
mempengaruhi perkembangan karakter anak

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Peran Orang Tua dalam Parenting Positif
Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa 10 dari 12 orang tua menerapkan
prinsip-prinsip parenting positif dalam keseharian mereka. Orang tua berusaha

untuk:

e Menjalin komunikasi yang terbuka dengan anak

https://edu.pubmedia.id/index.php/paud



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol: 2, No 1, 2024 40f 10

o Memberikan penghargaan dan pujian saat anak menunjukkan perilaku
baik

e Menggunakan metode disiplin yang positif tanpa hukuman fisik

Dua orang tua mengaku kesulitan dalam menerapkan konsistensi disiplin positif
karena kesibukan, namun tetap berusaha memberikan perhatian penuh kepada anak

saat berada di rumah.

b. Pengaruh Parenting Positif terhadap Karakter Anak Dari pengamatan, anak-anak
yang diasuh dengan parenting positif cenderung menunjukkan karakter yang lebih
baik dalam hal:

« Kemandirian: Anak lebih mampu mengambil inisiatif dan menyelesaikan
tugas-tugas sederhana sendiri.

» Tanggung Jawab: Anak mulai menunjukkan kepedulian terhadap tugas
dan kewajiban di rumah maupun di sekolah.

o Empati dan Kerjasama: Anak menunjukkan rasa peduli terhadap teman

sebayanya dan mampu bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah juga mendukung temuan ini.
Mereka menyebutkan bahwa anak-anak yang diasuh dengan pendekatan positif lebih
mudah diarahkan dan cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih baik dengan

teman-teman di kelas.

2. Tabel Hasil Penelitian
Tabel di bawah ini merangkum hasil wawancara dan observasi mengenai
penerapan parenting positif dan dampaknya terhadap perkembangan karakter anak:

Kemandirian 10 83.3%
Tanggung Jawab 9 75%
Disiplin 8 66.7%
Empati dan 11 91.7%
Kerjasama

Empati dan 11 91.7%
Kerjasama
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3. Grafik Perkembangan Karakter Anak
Berikut adalah grafik perkembangan karakter anak berdasarkan
implementasi parenting positif:

Grafik Perkembangan Karakter Anak
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B Jumlah Anak yang Menunjukkan Perkembangan Baik (n=12) ® Persentase (%)

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi parenting positif memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan karakter anak usia dini di Sebuah
Lembaga Kelompok Bermain. Anak-anak yang diasuh dengan pendekatan ini
menunjukkan perkembangan karakter yang lebih baik, terutama dalam aspek empati,
kerjasama, dan kemandirian. Kemandirian menjadi salah satu aspek karakter yang paling
berkembang pada anak-anak yang diasuh dengan parenting positif. (Kunarso, 2022)
implementasi parenting positif menggarisbawahi pentingnya pendekatan pengasuhan
yang mendukung perkembangan emosional dan sosial anak secara holistik. (Lantip Diat
Prasojo, 2016). Parenting positif adalah model pengasuhan yang berfokus pada
komunikasi terbuka, disiplin yang lembut namun tegas, serta keterlibatan orang tua
dalam mendampingi anak selama masa perkembangan mereka. (Nhimas Galuh Adriana
& Zirmansyah, n.d.) Dalam konteks anak usia dini di Kelompok Bermain , penerapan
parenting positif memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan karakter anak,
baik di rumah maupun di sekolah.(Upik Elok Endang Rasmani et al., 2023)

Parenting positif didasarkan pada prinsip-prinsip seperti penghargaan terhadap
perilaku baik, penerapan batasan yang jelas, serta penguatan hubungan emosional yang
sehat antara orang tua dan anak. (Ismiati, 2021)Orang tua yang menerapkan parenting
positif cenderung lebih sabar dalam mengelola emosi anak dan tidak menggunakan
kekerasan fisik atau hukuman berat sebagai alat disiplin. (Dina Wilda Sholikh, 2022).
Sebaliknya, mereka lebih mengutamakan komunikasi yang baik dan memberikan contoh
perilaku yang diharapkan. (Mohamad Ahyar Ma’arif, 2016)Dalam penelitian ini, 10 dari 12
orang tua yang menerapkan pendekatan ini menunjukkan bahwa anak-anak mereka lebih
berkembang dalam hal kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan sosial.(Elia safitri
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& Sri Fatmawati, 2023) .Hal ini membuktikan bahwa ketika anak merasa didukung secara
emosional, mereka akan lebih percaya diri dan cenderung menunjukkan perilaku
positif.(Heleni Filtri & Al Khudri Sembiring, 2018)

Kemandirian dan tanggung jawab adalah dua aspek karakter yang sangat
berkembang dalam konteks parenting positif. Anak-anak yang mendapatkan dukungan
dan kepercayaan dari orang tua untuk melakukan tugas-tugas sederhana secara mandiri,
seperti merapikan mainan atau membantu pekerjaan rumah, lebih mudah
mengembangkan rasa percaya diri dan kemandirian. (Novi Hidayati et al., 2023)Data
menunjukkan bahwa 83,3% anak dalam penelitian ini mampu menunjukkan kemandirian
yang baik, sementara 75% menunjukkan tanggung jawab yang meningkat. Kemandirian
juga berhubungan dengan penguatan rasa tanggung jawab, di mana anak belajar untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa selalu mengandalkan bantuan orang tua.
Implementasi dari pendekatan ini tidak hanya membentuk karakter yang lebih kuat,
tetapi juga membantu anak dalam membangun keterampilan yang berguna di masa
depan.(Novi Hidayati et al., 2023)Empati dan kemampuan kerjasama adalah dua aspek
penting lainnya yang terbentuk melalui penerapan parenting positif. (N Aslami & M
Faisal Alfarisyi, 2023)Anak-anak yang mendapatkan perhatian emosional dan pengakuan
atas perasaan mereka cenderung lebih mampu mengenali perasaan orang lain dan
berinteraksi dengan cara yang lebih positif. (Marselina Meo Sewu et al.,, 2021)Hal ini
terlihat dari hasil penelitian, di mana 91,7% anak-anak menunjukkan kemampuan
kerjasama yang lebih baik, serta sikap peduli terhadap teman-teman mereka di kelas.
(Afida Nurrizqi & Nur Ziadatul Hasanah, 2022)

Orang tua yang terlibat secara aktif dalam aktivitas bermain dan belajar di rumah
membantu anak untuk mengembangkan hubungan sosial yang baik dengan teman
sebaya. Mereka lebih cenderung untuk berkolaborasi dalam kegiatan kelompok di sekolah
karena sudah terbiasa dengan pola interaksi yang positif di rumah.(Nur Aimmatul Aulal
& Umul Lathifah, 2021) Meskipun parenting positif menunjukkan hasil yang sangat baik
dalam pembentukan karakter anak, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh orang tua
dalam menerapkannya. (Siti Chusnul Chotimah & Harun, 2022)Salah satu tantangan
terbesar adalah konsistensi. Beberapa orang tua, terutama yang memiliki keterbatasan
waktu akibat pekerjaan, mengaku kesulitan dalam menerapkan aturan dan disiplin secara
konsisten. Hal ini tercermin dalam rendahnya tingkat perkembangan disiplin anak-anak
di beberapa keluarga, yang hanya mencapai 66,7%. (Bayu Ari Rohmiyatun, 2020)

Selain itu, penerapan disiplin yang positif membutuhkan kesabaran ekstra dari
orang tua, karena pendekatan ini lebih mengutamakan dialog dan pengertian dibanding
hukuman langsung. (Intan Prastihastari Wijaya, 2022)Bagi sebagian orang tua, terutama
yang kurang familiar dengan metode ini, hal tersebut bisa menjadi tantangan
tersendiri.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi parenting positif sangat
efektif dalam membantu perkembangan karakter anak usia dini. (Dian Sih Miyati et al.,
2021)Guru di sekolah juga melihat dampak positif dari pengasuhan yang baik di rumah,
karena anak-anak menjadi lebih mudah diarahkan dan lebih responsif terhadap kegiatan
pembelajaran di sekolah. Kolaborasi yang erat antara orang tua dan guru sangat
dibutuhkan untuk memastikan bahwa pengasuhan positif berjalan konsisten di rumah
dan di sekolah.(Emy Yuliartina, 2021)Namun, untuk memperluas implementasi parenting
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positif, diperlukan dukungan lebih lanjut bagi orang tua dalam bentuk pendidikan dan
pelatihan pengasuhan. Dengan memberikan bekal yang memadai, orang tua akan lebih
siap menerapkan pendekatan ini dan menghadapi tantangan yang muncul dalam
pengasuhan anak mereka.(Yusmi Warisyah, 2015)

Hal ini ditunjukkan melalui kemampuan anak untuk melakukan tugas-tugas
sehari-hari tanpa banyak bantuan dari orang tua. Selain itu, empati dan kerjasama juga
menjadi aspek penting yang terlihat berkembang pada anak-anak, di mana mereka lebih
mampu memahami perasaan teman-temannya dan bekerja dalam kelompok.(Suharni,
2019) Kendati demikian, tidak semua aspek karakter berkembang secara
merata.(Marselina Meo Sewu et al., 2021) Disiplin merupakan aspek yang paling rendah
dalam hal perkembangan, di mana beberapa orang tua mengaku kesulitan dalam
menerapkan konsistensi. Guru juga mencatat bahwa beberapa anak masih perlu
bimbingan lebih dalam hal kedisiplinan. (Irfan et al., 2023)Peningkatan karakter anak usia
dini merupakan bagian penting dari perkembangan anak secara keseluruhan. (Susilahati
Susilahati et al., 2023). Di KB , pengembangan karakter dilakukan melalui kolaborasi
antara guru, orang tua, dan program-program sekolah yang mendukung pembentukan
nilai-nilai moral, sosial, dan emosional. Karakter yang dimaksud meliputi sikap disiplin,
tanggung jawab, kemandirian, empati, serta kemampuan kerjasama(Arniasih Sholehah &
Aswandi, 2024)

Upaya pengembangan karakter di Kelompok Bermain Harapan Maju Koto Salak
melalui parenting positif dan program sekolah telah menunjukkan hasil yang baik.
Kolaborasi antara guru dan orang tua berperan besar dalam membantu anak-anak
membentuk karakter yang positif. Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi,
program ini menjadi langkah penting dalam menciptakan generasi anak-anak yang

mandiri, bertanggung jawab, empatik, dan mampu bekerjasama dengan baik ( Liza
Refliana Yanti et al., 2024).

Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa parenting positif
memberikan kontribusi besar dalam pembentukan karakter anak, terutama dalam hal
kemandirian, tanggung jawab, dan empati. Namun, keberhasilan implementasi parenting
positif juga sangat bergantung pada konsistensi penerapan oleh orang tua di rumah.
Bahwa dari penelitian tentang Parenting Positif dalam Meningkatkan Karakter Anak Usia Dini
di Kelompok Bermain Harapan Maju menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam
membentuk karakter anak usia dini. Berdasarkan data dari 12 orang tua, 3 guru, dan 1
kepala sekolah, ditemukan bahwa keterlibatan orang tua secara aktif dalam menerapkan
parenting positif di rumah, seperti memberikan contoh perilaku baik, mendukung
kemandirian, dan mengajarkan tanggung jawab, berkontribusi besar terhadap
perkembangan karakter anak. Kolaborasi yang baik antara orang tua dan pihak sekolah
juga menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
pembentukan karakter anak yang positif.
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